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Seiring berkembangnya zaman dan kemudahan dalam mengaskses informasi di 

internet, pasangan yang menikah di era milenial sudah semakin sadar akan 

pentingnya membuat perjanjian kawin yang dimuat dalam akta dan disahkan oleh 

notaris, sebagai bentuk kepastian dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Akta 

pemisah harta ini memberikan keuntungan bagi masing- masing pihak yang 

membuatnya akta ini bertujuan untuk menentukan kepemilikan masing-masing 

pihak secara jelas dan legal, sehingga harta tersebut tidak dianggap sebagai bagian 

dari harta bersama yang harus dibagi apabila di kemudian hari terjadi perceraian 

atau sengketa kasus oleh salah satu pihak. Perjanjian kawin yang dibuat bertujuan 

untuk memberikan perlindungan hukum terhadap kedudukan harta selama 

perkawinan berlangsung. Akta pisah harta masih sering dianggap tabu oleh 

masyarakat. Padahal, akta ini memiliki manfaat, terutama bagi pasangan yang aktif 

berbisnis dan pasangan yang menikah dengan warga negara asing. Kenyataannya, 

di masyarakat masih belum banyak yang mengenal fungsi dari akta pisah harta. 

Akta pisah harta merupakan akta otentik yang mengatur mengenai perjanjian 

pemisahan harta antara sepasang suami-istri selama masa perkawinan mereka. Akta 

pisah harta sejatinya merupakan surat perjanjian pisah harta yang dibuat dalam 

bentuk akta otentik. Dalam hal ini yang berwenang membuat akta pisah harta adalah 

notaris selaku pejabat negara yang diberikan kewenangan penuh oleh negara untuk 

melegalkan isi perjanjian yang dibuat oleh kedua belah pihak yang terikat akan 

pernikahan. Selanjutnya guna memenuhi asas publisitas (pengumuman kepada 

seluruh masyarakat) akta pisah harta harus dicatat dan disahkan oleh pegawai 

pencatat perkawinan pada kantor catatan sipil. 
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With age and ease in accessing information on the Internet, married couples in the 

millennial era are becoming increasingly aware of the importance of making a 

marriage agreement contained in the deed and passed by a notary, As a form of 

certainty in traversing family life. The deed of this treasure divides its profits for each 

party who makes it., This deed is intended to determine each party's ownership in a clear 

and legal way., that it should not be counted as a part of the treasure which one of the 

two parties should divide in the latter days, or that it should not be counted as a part of 

the inheritance. The marriage agreement made aims to provide legal protection to the 

property position during the marriage takes place. Treasure separation certificates are 

still often considered taboo by society. But, the certificate does have merit, especially 

for couples who are active in business and a spouse who is married to foreigners. In 

fact, in the community is not widely know-function of a spread wealth. A spread wealth 

is an authentic deed governing compact in separation between a property couple during 

their marriage. A spread wealth will basically is what an agreement made in the shape 

of an authentic deed. A spread wealth will basically is what an agreement made in the 

shape of an authentic deed. Next to meet the publicity foundation (declared to the entire 

community) treasure separation certificates must be recorded and authorized by 

marriage clerks at the civil record office. 
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